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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan model pembelajaran
discovery learning berbantu media wordwall dan quizizz terhadap pemahaman konsep siswa
pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Abdi Agape Pontianak. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain quasi experimental design tipe nonequivalent control group
design. Sampe penelitian terdiri dari 54 siswa, yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan wordwall dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang menggunakan quizizz.
Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, posttest, dokumentasi, dan anget respon siswa.
Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji effect size.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 70.52 dan kelas
kontrol sebesar 65,78. Setelah perlakuan, rata-rata posttest meningkat menjadi 91.56 pada kelas
eksperimen dan 92,74 pada kelas kontrol. Hasil uji independent sample t-test memperoleh nilai
signifikansi 0,499 (>0,05), yang menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelas. Nilai effect size sebesar 0.185 menunjukan pengaruh penggunaan wordwall
dibandingkan quizizz berada pada kategori sangat kecil. Selain itu, hasil angket menunjukan
respon positif terhadap kedua media pembelajaran. Dengan demikian, wordwall dan quizizz
sama-sama efektif dalam mendukung model discovery learning untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning, IPS, Pemahaman konsep, Quizizz, Wordwall

PENDAHULUAN
Model discovery learning merupakan pendekatan pembelajaran di mana siswa

secara aktif menemukan konsep, prinsip atau pengetahuan melalui pengalaman
langsung, eksplorasi dan pemecahan masalah, bukan hanya sekedar menerima informasi
dari guru. Pendekatan ini menekankan pada proses mental seperti observasi, klasifikaasi,
hipotesis dan inferensi untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam (Musyawir
dkk, 2022). Tujuan dari pendekatan ini adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam
berfikir kritis, memecahkan masalah, kreatif dan mendorong kemandirian belajar siswa.
Model discovery learning juga bertujuan untuk melatih siswa berfikir sistematis dan

ilmiah, sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih mendalam. Model discovery learning
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dapat di kombinasikan dengang media pembelajaran untuk mendorong siswa berfikir
lebih kritis (Ramli, 2020).

Media pembelajaran merupakan alat, teknik, dan metode yang dipergunakan
untuk memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa, sehingga mempermudah interaksi
dalam pendidikan di sekolah (Cahyadi, 2019). Media dijadikan sebagai suatu alat atau
pengganti yang berperan sebagai perantara untuk mengirimkan pesan dari sumber
kepada penerima pesan. Menurut Alti dkk (2022), media pembelajaran mengarah kepada
segala sesuatu baik itu berupa fisik atau teknis dalam proses pembelajaran yang dapat
mempermudah guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar memudahkan
dalam proses pembelajaran, sehingga media memiliki manfaat sebagai alat bantu yang
mempermudah guru di dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pendidikan karena tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
konsep siswa, tetapi juga mampu menumbuhkan semangat serta motivasi belajar dengan
mengakomodasikan berbagai gaya belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan bermakna (Pagarra dkk. 2022; Saleh dkk. 2023). Salah satu yang bisa
digunakan oleh guru adalah dengan penggunaan media pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada proses pembelajaran.

Menurut Haliza dkk (2024), pemahaman konsep dapat diartikan sebagai
penguasaan terhadap konsep atau materi yang terdapat dalam aspek kognitif, dimana
siswa memahami konsep tersebut. Arsiyanto dkk (2021), juga mengatakan pemahaman
konsep adalah aspek yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dapat
membantu siswa dalam mempelajari materi. Dengan penekanan yang lebih pada
pemahaman konsep, siswa akan memiliki landasan yang kuat untuk mengembangkan
kemampuan berpikir lainnya, seperti penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Pengukuran ketercapaian pemahaman konsep pada proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan mengevaluasi hasil belajar di ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik,
yang melibatkan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam memahami, menerapkan,
dan menganalisis konsep yang telah diajarkan (Alighiri dkk., 2018).

Ada tiga aspek yang menjadi acuan untuk mengukur pemahaman konsep yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif melibatkan pengetahuan dan

kecerdasan yang dimiliki oleh siswa, ranah kognitif dapat diukur dengan menggunakan
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tes. Aspek afektif berhubungan dengan sikap dan tingkah laku siswa seperti kepekaan
terhadap rangsangan, ranah afektif dapat diukur dengan angket. Aspek psikomotorik
berhubungan dengan keterampilan dan tindakan yang dimiliki oleh siswa, ranah
psikomotorik sendiri dapat diukur dengan menilai keterampilan yang dilakukan oleh
siswa (Magdalena dkk., 2021). Dengan mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan
keterampilan praktis agar dapat mencapai kompetensi yang diperlukan dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS).

[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP), umumnya menggabungkan ilmu-ilmu sosial lainya seperti ilmu sosiologi,
antropologi, geografi, sejarah, ekonomi, dan politik. Pelajaran IPS memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa sebagai manusia pastinya membutuhkan manusia
lainnya di dalam kehidupan (Fatmawati & Dewi, 2023). Tujuan dari pendidikan IPS
adalah untuk mendidik dan memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa agar
dapat mengembangkan diri sesuai dengan bakat, kemampuan, minat, lingkunganya dan
bekal siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (Nurdin dkk., 2023; Wiyono,
2021). Pada pelajaran IPS siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara yang
dekratis dan dapat bertanggung jawab (Milhani, 2017).

Supardi dkk (2021), menyatakan bahwa pelajaran IPS seringkali dianggap
membosankan karena begitu banyak materi pada pelajaran IPS. Permasalahan lainnya
yang sering terjadi pada pelajaran IPS yaitu, guru tidak melibatkan siswa dalam
pembelajaran dan metode ceramah menjadi metode yang sering kali digunakan oleh guru
sehingga membuat siswa merasa jenuh dan tidak fokus pada saat pembelajaran
berlangsung (Wava dkk., 2023). Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika guru
dapat menciptakan pembelajaran yang sistematis dan cermat, salah satu komponen yang
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah pemilihan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan bertujuan untuk menarik minat siswa
dalam pembelajaran (Moto, 2019).

Pada pembelajaran IPS, wordwall dapat digunakan guru sebagai media untuk
menyampaikan materi dan bahan ajar. Dengan menggunakan media seperti wordwall
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman

(Minarta & Pamungkas, 2022). Wordwall menyediakan berbagai macam jenis permainan
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dan kuis, yang dapat membuat suasana pembelajaran IPS menjadi lebih menarik bagi
siswa.

Media wordwall merupakan alat pembelajaran yang interaktif berbasis teknologi,
yang menawarkan pendekatan yang inovatif dan menarik sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang seru dan menyenangkan bagi siswa (Deni, 2023). Wordwall
menyediakan beragam bentuk permainan interaktif yang di akses untuk berbagai mata
pelajaran, bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, alat penilaian berbasis daring
dan sumber belajar (Herta dkk., 2023).

Menurut Lubis & Nuriadin (2022), Purnamasari dkk (2022), dan Pinta dkk (2024),
wordwall merupakan sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui website yang digunakan
sebagai alat evaluasi pembelajaran, dan berisikan template-template yang dapat diisikan
materi maupun soal-soal pembelajaran. Wordwall menjadi alat yang sangat berguna
untuk membantu pembelajaran interaktif dan dapat meningkatkan motivasi, dan
partisipasi siswa. Penggunaan wordwall tidak hanya membantu siswa lebih memahami
materi, tetapi juga meningkatkan pemahaman konsep secara keseluruhan dan
memberikan efek positif terhadap pemahaman materi pelajaran (Minarta & Pamungkas,
2022). Teori pendukung yang digunakan adalah teori kognitivisme. Teori kognitivisme
mendukung efektivitas penggunaan media pembelajaran wordwall dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa, karena berfokus pada bagaimana siswa mengolah informasi
dan materi pembelajaran dengan mengorganisasikan, menyimpan, dan menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki (Wahab & Rosnawati,
2021).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pamungkas dkk (2023), menunjukkan
bahwa motivasi belajar IPS pada siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan
media pembelajaran wordwall. Terdapat pengaruh dari penggunaan media pembelajaran
wordwall terhadap motivasi belajar pada pembelajaran IPS. Penelitian selanjutnya, yang
dilakukan oleh Minarta & Pamungkas (2022) memperlihatkan bahwa penggunaan media
pembelajaran wordwall pada pembelajaran ekonomi di kelas XI mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Haliza dkk (2024), yang dilaksanakan di kelas IV
menunjukan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media pembelajaran wordwall

terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila setelah
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dilakukan posttest. Penelitian yang dilakukan oleh Ramanda dkk (2024), yang
dilaksanakan di kelas IV pada mata pelajaran IPAS, dari hasil uji statistik terdapat
perbedaan terhadap pemahaman konsep siswa antara kelas yang menggunakan
wordwall dan kelas yang tidak menggunakan wordwall. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Nurulhuda dkk (2024), yang dilaksanakan di kelas V pada mata pelajaran
Matematika. Setelah dilakukan dua kali pertemuan memperoleh hasil bahwa siswa aktif
selama mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran TGT
menggunakan bantuan media wordwall.

Peneliti tidak menemukan adanya penelitian serupa sebelumnya yang
dilaksanakan di SMP Abdi Agape Pontianak. Pada saat mengajar, guru jarang
menggunakan media pembelajaran, terutama penggunaan media wordwall. Berdasarkan
temuan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Abdi Agape
Pontianak.

SMP Abdi Agape Pontianak merupakan salah satu institusi pendidikan formal
yang terletak di jalan Selat Sumba, Kecamatan Pontianak Utara, Kabupaten Kota
Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari
wawancara guru [PS dan siswa kelas VIII di SMP Abdi Agape Pontianak, ditemukan bahwa
pada pembelajaran IPS jarang menggunakan media pembelajaran dan lebih sering
menggunakan metode ceramah di dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara siswa
juga mengatakan bahwa siswa merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran IPS. Siswa
kelas VIII berharap agar pembelajaran IPS dapat menjadi lebih menyenangkan dengan
menggunakan media pembelajaran. Dari penelitian ini, konsep belajar dapat diukur
melalui nilai akademik, hasil belajar IPS, dan keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
siswa.

Dari hasil observasi yang pernah peneliti lakukan, sekolah jarang menggunakan
media pembelajaran, sehingga membuat peneliti tertarik untuk mencoba melakukan
penelitian dengan media wordwall untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran IPS. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan motivasi belajar dengan menggunakan media
pembelajaran wordwall.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, peneliti melihat perlunya

dilakukan penelitian di SMP Abdi Agape Pontianak terkait efektivitas penggunaan model
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pembelajaran discovery learning berbantu media pembelajaran wordwall dan quizizz
terhadap pemahaman konsep siswa. Peneliti tertarik untuk mengkaji pengaruh
penggunaan media pembelajaran wordwall dan quizizz terhadap pemahaman konsep
siswa. Maka dari itu, peneliti mengambil judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Model
Pembelajaran Discovery Learning Berbantu Media Pembelajaran Wordwall dan Quizizz
terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII SMP Abdi
Agape Pontianak (Studi Komparasi)”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi

eksperimen nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri dari seluruh
siswa kelas delapan SMP Abdi Agape Pontianak, dengan dua kelas yang dipilih khusus
untuk penelitian ini, VIII B (Wordwall) sebagai kelas eksperimen dan VIII A (Quizizz)
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian menggunakan angket respons siswa dan tes
pemahaman konsep dengan 25 butir soal.

Sebelum melakukan analisis data, instrument tes pemahaman konsep yang
digunakan dalam penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Uji coba
instrument dilakukan kepada 31 siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Pontianak yang berperan
sebagai responden non-sampel. Pemilihan sekolah tersebut didasarkan pada kesamaan
tingkat akreditasi sekolah dan karakteristik kemampuan siswa dengan sekolah
penelitian.

Uji validitas dilakukan terhadap 40 butir soal pilihan ganda menggunakan korelasi
product moment pearson dengan taraf signifikan 0,05. Butir soal dinyatakan valid apabila
nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh 29 butir soal valid dan
11 butir soal tidak valid, dari 29 soal yang valid peneliti menetapkan 25 butir soal sebagai
instrument penelitian sedangkan 4 butir soal disimpan sebagai cadangan. Berikut tabel
hasil uji validitas:

Tabel 1. Uji Validitas

No Pearson Correlation Tabel r Hitung Keterangan
1 0,326 0,3673 Tidak Valid
2 0,568 0,3673 Valid
3 0,358 0,3673 Tidak Valid
4 0,072 0,3673 Tidak Valid
5 0,371 0,3673 Valid
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6 0,450 0,3673 Valid
7 0,414 0,3673 Valid
8 0,374 0,3673 Valid
9 0,321 0,3673 Tidak Valid
10 0,410 0,3673 Valid
11 0,386 0,3673 Valid
12 0,581 0,3673 Valid
13 0,454 0,3673 Valid
14 0,443 0,3673 Valid
15 0,507 0,3673 Valid
16 0,305 0,3673 Tidak Valid
17 0,562 0,3673 Valid
18 0,347 0,3673 Tidak Valid
19 0,523 0,3673 Valid
20 -0,049 0,3673 Tidak Valid
21 0,477 0,3673 Valid
22 0,295 0,3673 Tidak Valid
23 0,465 0,3673 Valid
24 0,524 0,3673 Valid
25 0,391 0,3673 Valid
26 0,603 0,3673 Valid
27 0,487 0,3673 Valid
28 0,832 0,3673 Valid
29 0,683 0,3673 Valid
30 0,457 0,3673 Valid
31 0,720 0,3673 Valid
32 0,502 0,3673 Valid
33 0,782 0,3673 Valid
34 0,127 0,3673 Tidak Valid
35 0,521 0,3673 Valid
36 0,406 0,3673 Valid
37 0,327 0,3673 Tidak Valid
38 0,394 0,3673 Valid
39 0,561 0,3673 Valid
40 0,149 0,3673 Tidak Valid

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik spearman brown dengan

menggunakan SPSS versi 25. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat

konsistensi instrument dalam mengukur variabel yang diteliti. Hasil analisis menunjukan

bahwa nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,817, nilai tersebut berada pada kategori

reliabilitas tinggi karena berada pada rentang 0,71 - 0,90. Hasil ini menunjukan bahwa

instrument tes memiliki tingkat konsistensi yang baik dan mampu memberikan hasil

pengukuran yang stabil. Berikut tabel hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS:

Spearman-Brown Coefficient

Tabel 2. uji reliabilitas
Equal Length

Unequal Length
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Setelah instrument dinyatakan valid dan reliabel, data hasil penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggabarkan
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi hasil pretest dan
posttest siswa. Selanjutnya dilakukan uji prasyrat analisis yang meliputi uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-simirnov dan uji homogenitas menggunakan uji levene pada
taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas menggunakan nilai signifikansi pretest dan
posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebesar 0,200 (> 0,05) sehingga
data berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas menunjukan nilai signifikansi berdasarkan mean sebesar
0,512, yang lebih besar dari 0,05 sehingga data kedua kelas memiliki varian yang
homogen. Setelah memenuhi uji prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
independent sample t-test dengan bantuan SPSS versi 25 untuk mengetahui perbedaan
pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi

perlakuaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sebelum penerapan model discovery learning berbantu media wordwall,

dilakukan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan
hasil analisis, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 70,52 dengan standar
deviasi 8,604, menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa bervariasi. Setelah
perlakuan diberikan melalui pembelajaran berbasis discovery learning dengan dukungan
media wordwall, terjadi peningkatan signifikan pada nilai posttest menjadi 91,56 dengan
standar deviasi 6,308. Penurunan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman konsep siswa menjadi lebih merata. Berikut tabel hasil pretest dan posttest
kelas eksperimen:

Tabel 3. Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Pretest 27 44 80 70,52 8,604
Eksperimen
Posttest 27 80 100 91,56 6,308
Eksperimen

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dengan

bantuan wordwall mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
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belajar. Lubis & Nuriadin (2022) menyatakan bahwa wordwall memfasilitasi siswa
dalam memahami konsep secara kontekstual melalui aktivitas interaktif dan
permainan edukatif.
2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Kelas kontrol menggunakan model discovery learning dengan media quizizz. Nilai
rata-rata pretest kelas kontrol adalah 65,78 dengan standar deviasi 7,046. Setelah
proses pembelajaran menggunakan quizizz, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi

92,74, dengan standar deviasi 6,472. Berikut tabel hasil pretest dan posttest kelas

kontrol:
Tabel 4. Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Pretest
Kontrol 27 52 80 65,78 7,046
Posttest
Kontrol 27 80 100 92,74 6,472

Peningkatan nilai menunjukkan bahwa media quizizz juga efektif membantu siswa
memahami konsep IPS. Pendapat ini didukung oleh Jong & Tacoh (2024) bahwa
quizizz dapat meningkatkan pemahaman konsep karena mampu menghadirkan
suasana kompetitif yang menyenangkan dan memberi umpan balik langsung kepada
siswa.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan data hasil pretest dan posttest
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk
menguji normalitas adalah menggunakan uji kolmogorov-smirnov menggunakan
aplikasi SPSS versi 25. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
data dinyatakan berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Berikut tabel hasil uji normalitas:

Tabel 5. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 0,112 27 2007
Posttest Kontrol 0,117 27 200"
Pretest Eksperimen 0,131 27 200"
Posttest Eksperimen 0,107 27 2007
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Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov, diperoleh nilai signifikansi 0,200
untuk kelas eksperimen dan 0,200 untuk kelas kontrol, keduanya lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, data pretest dan posttest pada kedua kelompok berdistribusi
normal.

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara dua
kelompok sebaran data nilai pretest dan posttest pada kedua kelas. Dikarenakan data
pretest dan posttest pada pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
levene pada taraf signifikansi a = 0,05. Berikut tabel hasil uji homogenitas:

Tabel 6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statisti
C dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 0,773 3 106 0,512

Based on 0,479 3 106 0,697
Median
Based on 0,479 3 92,784 0,697
Median and
with adjusted
df
Based on 0,613 3 106 0,608

trimmed mean

Berdasarkan hasil uji levene, diperoleh hasil analisis yang menunjukan nilai
signifikansi mean sebesar 0,512, median sebesar 0,697, median and with adjusted df
sebesar 0,697, dan trimmed mean sebesar 0,608. Seluruh nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui
perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji
independent sample t-test menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,499. Nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Berikut tabel hasil uji independent sample t-test:
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Tabel 7. Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- Mean Error Difference
taile  Differen Differen Lowe Uppe
F Sig. t df d) ce ce r r
Hasil Equal 00 092 0681 52 049 1,185 1,739 - 4,67
varianc 08 7 9 2,305 5
es
assume
d
Equal 0,681 51, 0,49 1,185 1,739 - 4,67
varianc 966 9 2,305 6
es not
assum
ed

Hasil dari data menunjukkan bahwa kedua media memiliki efektivitas yang
hampir sama dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Menurut Ramanda dkk
(2024) yang menemukan bahwa wordwall efektif meningkatkan pemahaman konsep
melalui aktivitas interakti. Didukung oleh Citra & Rosy (2020) yang menunjukkan
bahwa quizizz berkontribusi pada peningkatan partisipasi siswa melalui evaluasi
berbasis permainan.

6. Uji Effect Size

Uji effect size digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh atau
perbedaan yang ditimbulkan oleh perlakuan dalam penelitian. Untuk membandingkan
dua rata-rata maka diperlukan ukuran interpretasi jika 0,2-0,5 tergolong kecil, jika 0,5-
0,8 tergolong sedang, dan jika 0,8-1,2 tergolong besar. Berikut hasil uji effect size
menggunakan rumus Cohen’s:

M1 =92.74
M2 =91.56

SD1 = 6.472

SD2 = 6.308

d = (92.74 - 91.56) / 6.391, SDpooled = V[(6.4722 + 6.3082) / 2] = 6.391
d=1.180/6.391=0.185
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d=0.185
Untuk melihat besar pengaruh perlakuan, digunakan perhitungan effect size

dengan rumus Cohen’s. Nilai effect size diperoleh sebesar 0,185, termasuk dalam
kategori sangat kecil (negligible effect) menurut interpretasi Cohen’s artinya,
meskipun terdapat peningkatan nilai pada kedua kelompok, perbedaannya tidak
cukup signifikan secara praktis.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan hasil antara
kelas eksperimen yang menggunakan media wordwall dan kelas kontrol yang
menggunakan media quizizz tidak menunjukan efek yang signifikan. Meskipun kedua
media tersebut membantu dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Penggunaan wordwall hanya memberikan pengaruh yang sangat kecil terhadap
peningkatan pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen bila dibandingkan dengan
pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan quizizz. Pada penelitian ini,bahwa
kedua media tersebut menunjukan efektivitas yang serupa dalam mendukung model
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

7. Hasil Angket Respon Siswa
Selain tes hasil belajar, penelitian juga menganalisis respon siswa terhadap

pembelajaran menggunakan wordwall dan quizizz. Hasil angket menunjukkan bahwa
respon siswa pada kedua media berada pada kategori positif. Sebagian besar siswa
menyatakan bahwa media interaktif tersebut membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, meningkatkan motivasi belajar, dan mempermudah pemahaman

materi [PS. Berikut diagram angket respon siswa:

Angket Respon Siswa Kelas Eksperimen
80%
60%
40%
20%

0% II | n ull n In | M ll
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

SS mS mTS mSTS

Gambar 1. Angket Respon Siswa Kelas Eksperimen
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Angket Respon Siswa Kelas Kontrol
80%
60%
40%
20%
0% 1 M HL N T

SS mS mTS mSTS

Gambar 3. Angket Respon Siswa Kelas Kontrol

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media wordwall dan quizizz
sama-sama mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui penerapan
model discovery learning. Kedua media memiliki efektivitas yang serupa karena
keduanya mengandung elemen gamifikasi, umpan balik langsung, dan keterlibatan
aktif siswa, yang merupakan inti dari pembelajaran bermakna. Hasil ini mendukung
teori constructivism yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka
secara aktif membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar

Selain itu, kedua media terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa
sebagaimana diungkapkan dalam angket. Walaupun tidak ditemukan perbedaan
signifikan antara-media, hal ini menunjukkan bahwa baik wordwall maupun quizizz
dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dan adaptif terhadap

kebutuhan siswa di era digital.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum diberikan perlakuan, terdapat

perbedaan kemampuan awal pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 70,52, sedangkan
kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 65,78. Perbedaan tersebut menunjukan
kemampuan awal siswa pada kedua kelas belum sepenuhnya sama.

Setelah menggunakan model discovery learning berbantu media wordwall pada
kelas eksperimen dan discovery learning berbantu media quizizz pada kelas kontrol.
Kedua kelas mengalami peningkatan pemahaman konsep yang cukup tinggi, nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 91,56, sedangkan kelas kontrol
meningkat menjadi 92,74. Penurunan standar deviasi pada kedua kelas menunjukan

bahwa pemahaman konsep siswa menjadi lebih merata setelah diberi perlakuan.
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Peningkatan hasil belajar pada kedua kelas menunjukan bahwa penerapan model
discovery learning mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui kegiatan menemukan konsep secara mandiri, berdiskusi,
mengumpulkaan informasi, dan menyimpulkan hasil temuan, siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Kondisi ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami
apabila ditemukan sendiri oleh siswa melalui proses eksplorasi dan penemuan.

Meski kedua kelas mengalami peningkatan yang signifikan dari kondisi awal, hasil
uji independent sample t-test menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,499, menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dapat dikatakan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yang
menggunakan media wordwall dan kelas kontrol yang menggunakan media quizizz
menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari perlakuan, maka dilakukan uji
effect size menggunakan Cohen’s. perhitungan menggunakan cohen’s didasarkan pada
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dibagi dengan standar deviasi
gabungan. Rata-rata posttest kelas kontrol (M1 = 92,74) dan kelas eksperimen (M =
91,56), serta standar deviasi gabungan (SDpooled = 6,391), sehingga diperoleh nilai cohen’s
sebesar 0,185 masuk ke dalam kategori effect size yang sangat kecil di bawah kriteria 0,2-
0,5. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan hasil antara kelas
eksperimen yang menggunakan media wordwall dan kelas kontrol yang menggunakan
media quizizz tidak menunjukan efek yang signifikan. Meskipun kedua media tersebut
membantu dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penggunaan wordwall hanya
memberikan pengaruh yang sangat kecil terhadap peningkatan pemahaman konsep
siswa di kelas eksperimen bila dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol yang
menggunakan quizizz. Pada penelitian ini, bahwa kedua media tersebut menunjukan
efektivitas yang serupa dalam mendukung model pembelajaran discovery learning untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa menggunakan model

pembelajaran discovery learning dengan bantuan media wordwall dan quizizz sama-
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sama efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas VIII SMP Abdi Agape
Pontianak pada mata pelajaran IPS. Sebelum dilakukan perlakuan, rata-rata nilai pretest
di kelas eksperimen adalah 70,52 dan di kelas kontrol adalah 65,78. Setelah proses
pembelajaran, kedua kelas menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang
signifikan, dengan rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen sebesar 91,56 dan di kelas
kontrol sebesar 92,74. Namun, hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep siswa di kelas yang
menggunakan media wordwall dan kelas yang menggunakan media quizizz, nilai
signifikansinya sebesar 0,499 yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti perbedaan antara
kedua kelas tidak signifikan. Hasil ini juga diperkuat oleh nilai effect size sebesar 0,185
yang termasuk kategori sangat kecil, menunjukkan bahwa penggunaan wordwall
dibandingkan quizizz tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara praktis
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Meskipun tidak ada perbedaan
signifikan, kedua media ini mendapatkan respons positif dari siswa karena mampu
membuat pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk
memahami materi IPS. Oleh karena itu, media wordwall dan quizizz dapat digunakan
secara efektif sebagai pendukung model pembelajaran discovery learning untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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